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Abstrak — Perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut (POLITALA) memiliki tiga jenis koleksi buku yang
bersesuaian dengan jurusannya (Teknik informatika, Teknik industri pertanian dan Mesin otomotif) dan jenis
koleksi buku yang berhubungan dengan pengetahuan umum. Mahasiswa di Politala semakin tahun semakin
meningkat jumlahnya hal itu menyebabkan pendataan buku diperpustakaan lebih diperketat. Permasalahan ini
karena belum tersedianya aplikasi yang dapat membantu pekerjaan pustakawan POLITALA untuk melakukan
transaksi peminjaman buku dan membuat perkerjaan pustakawan lebih efisien dalam pendataan buku dan
transaksi lainnya, untuk itu diperlukan sebuah sistem informasi perpustakaan untuk pengelolaan data buku dan
peminjaman serta mencakup sistem yang berjalan di perpustakaan POLITALA. Penulis membangun sistem
informasi perpustakaan POLITALA Berbasis Web yang dirancang dengan menggunakan ERD, DFD, Flowchart
serta menggunakan bahasa pemprograman PHP dan Mysql sebagai databasenya. Metode dalam pembangunan

menggunakan metode prototipe.
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1. PENDAHULUAN

Perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut
(POLITALA) memiliki tiga jenis koleksi buku yang
bersesuaian dengan jurusannya (Teknik informatika,
Teknik industri pertanian dan Mesin otomotif) dan
jenis koleksi buku vyang berhubungan dengan
pengetahuan umum. Mahasiswa di Politala semakin
tahun semakin meningkat jumlahnya hal itu
menyebabkan pendataan buku diperpustakaan lebih
diperketat Agar buku yang dipinjam oleh mahasiswa
tidak hilang maupun buku tidak terdaftar karena tidak
dikembalikan dan mahasiswa melakukan registrasi,
administrasi, peminjaman buku, yang masih dilakukan
dengan cara memasukkan data menggunakan
microsoft excel. Selain itu registrasi buku pengunjung
di perpustakaan tersebut masih menggunakan cara
manual dengan menuliskan tanggal, nama, keperluan
dan tanda tangan sehingga jika petugas perpustakaan
ingin melaporkan buku pengunjung petugas merekap
kembali di komputer dengan menggunakan microsoft
excel begitupula dalam peminjaman buku  dan
pengembaliannya petugas perpustakaan tersebut
memasukkan, mencari, dan merekap masih
menggunakan microft excel.

Perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut
(POLITALA) memang sudah memiliki komputer
yang digunakan untuk mendata berbagai administrasi
perpustakaan tetapi di komputer tersebut masih belum
memiliki suatu sistem yang dapat memudahkan
pustakawan dalam mendata peminjaman,
pengembalian, pencarian, dan perekapan data
perpustakaan. Perpustakaan tersebut sudah memiliki
perangkat barcode scanner namun masih belum bisa
digunakan karena masih belum memiliki aplikasi
perpustakaan yang memang bisa memanfaatkan
perangkat tersebut.

Perpustakaan dalam suatu Perguruan tinggi
seharusnya memiliki suatu aplikasi database yang
lebih baik secara komputerisasi yang berbasis web.
Sehingga mahasiswa dalam ruang lingkup kampus
yang ingin mencari buku maka mahasiswa dapat
mencari melalui komputer yang telah disediakan atau
ketika mahasiswa akan melakukan peminjaman buku
maka pustakawan tidak perlu lagi mencatat secara
manual tetapi data dapat dimasukkan melalui sebuah
komputer yang telah  menggunakan  sistem
komputerisasi yaitu menggunakan program aplikasi.
Sehingga lebih aman dan lebih mudah digunakan
khususnya dalam sistem informasi perpustakaan.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut  penulis
mengambil judul “Sistem Informasi Perpustakaan
Politeknik Negeri Tanah Laut”. Perancangan dan
implementasi sistem informasi tersebut diharapkan
akan mempermudah petugas perpustakaan Politeknik
Negeri Tanah Laut dalam memasukkan data
peminjaman buku maupun pelaporan peminjaman dan
peminjam dapat mencari informasi buku dengan
mengakses sistem informasi tersebut dan pemanfaatan
perangakat barcode scanner yang masih belum
digunakan diharapkan dapat bermanfaat dengan
adanya sistem informasi tersebut sehingga dapat
mempermudah pekerjaan pustakawan.

1.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membangun

sistem informasi perpustakaan Politeknik Negeri
Tanah Laut.
1.2  Manfaat

Peminjam  dan  pustakawan  perpustakaan

Politeknik Negeri Tanah Laut lebih mudah dalam
pencarian informasi, input data peminjaman dan
pelaporan peminjaman buku.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem di dalam suatu
organisasi yang berfungsi mengolah transaksi harian,
mendukung operasi, serta menyediakan informasi
yang diperlukan bagi pihak yang berkepentingan.
Sistem informasi juga merupakan seperangkat
komponen saling berhubungan dan berintegrasi yang
berfungsi  memproses, mendistribusikan,  serta
menyimpan informasi guna mendukung keputusan
dan pengawasan di dalam suatu organisasi (Eka,
2015).

Sistem informasi adalah kumpulan atau sususnan
yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak
serta tenaga pelaksananya yang bekerja dalam sebuah
proses berurutan dan secara bersama-sama saling

mendukung untuk menghasilkan suatu produk
(Nataniel, 2009).
Sistem informasi menerima masukan data,

instruksi dan mengolah data tersebut sesuai dengan
perintah untuk mengeluarkan hasilnya, ini merupakan
sebagian dari peristiwva yang terjadi pada sistem
informasi. Sistem informasi itu sendiri mempunyai
sub-sub yaitu sistem dan informasi (Agus, 2008)

Dapat ditarik kesimpulan sistem informasi adalah
komponen vyang terintegrasi yang terdiri dari
perangkat lunak maupun perangkat keras yang
menyimpan informasi guna mendukung kebutuhan
suatu organisasi..

2.2 Perpustakaan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengertian
perustakaan adalah suatu institusi unit kerja yang
menyimpan koleksi bahan pustaka secara sistematis
dan mengelolanya dengan cara khusus sebagai sumber
informasi dan dapat digunakan oleh pemakainya (Eko,
2014).

Dapat disimpulkan dari penjelasan beberapa
pendapat perpustakaan adalah tempat layanan
pencarian informasi bahan bacaan berupa media cetak.
2.3 Barcode
Barcode merupakan suatu set simbol yang
merepresentasikan informasi huruf (alphabet) dan
angka (numeric). Pada dasarnya, informasi seperti
huruf “A” atau angka “1” akan dikodekan dalam
bentuk baris dan spasi yang tebalnya berbeda-beda
sehingga jika barcode tersebut dibaca dengan
perangkat scanner akan menunjukkan suatu informasi
tertentu (Nasir, 2010).

Barcode adalah pengkodean angka dan huruf
dengan menggunakan kombinasi dari bar dan spasi
dari variasi yang berbeda. Sebuah Barcode berisi
informasi yang dikodekan menurut konvensi spesifik
dan grafis yang menyajikan informasi dalam bidang
barcode yang mana didalamnya terdapat garis-garis
berwarna atau bar dan spasi yang tidak berwarna.
Biasanya barcode tidak berisi data yang deskriptif,
tetapi terdiri dari nomor yang berbeda dari angka-
angka atau karakter, tergantung pada jenis barcode
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yang membuat sebuah nomor referensi. informasi
dalam barcode disimpan dalam bentuk set data yang
dapat diklasifikasikan dan diambil untuk menangani
angka-angka atau karakter dalam sebuah pengolahan
data elektronik (Masyita, 2012).

Kode baris (Barcode) merupakan kode yang dapat
dibaca komputer, yang digambarkan dalam bentuk
baris hitam tebal dan tipis yang disusun berderet
sejajar horisontal. Untuk membantu pembacaan secara
manual dicantumkan juga angka-angka dibawah kode
baris tersebut. Angka-angka tersebut tidak mendasari
pola kode baris yang tercantum. Ukuran dari kode
baris tersebut dapat diperbesar maupun diperkecil dari
ukuran nominalnya tanpa tergantung dari mesin yang
membaca (Rini, 2008).

Dapat disimpulkan barcode adalah suatu
kumpulan data yang dikemas menjadi suatu simbol
sehingga memperoleh infomasi pengguna dengan
menggunakan perangkat tambahan.

2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram (ERD) memiliki dua
komponen utama yaitu Entitas (entity) dan Relasi
(relation). Kedua komponen ini, masing-masing
dilengkapi  dengan  sejumlah  atribut  yang
mempresentasikan seluruh fakta yang ada di dunia
nyata (Eka, 2015).

Entity relationship diagram (ERD) adalah model
konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara
penyimpanan. Entity relationship diagram digunakan
untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar
data. Dengan Entity relationship diagram, model

dapat diuji dengan mengabaikan proses yang
dilakukan (Adelia, 2011).
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah

dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa entity
relationship diagram (ERD) adalah gambaran data
yang dimodelkan dalam suatu diagram yang dibuat
berdasarkan dan berasal dari dunia nyata yang disebut
entitas (entity) serta hubungan (relationship) yang
mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan.
Simbol-simbol pada ERD antara lain adalah:

Tabel 1. Simbol entity relationship diagram (ERD)

Simbol Deskripsi
Entitas merupakan data inti
yang akan disimpan, bakal tabel
pada basis data, benda yang
memiliki data dan harus
disimpan datanya agar dapat
diakses oleh aplikasi komputer,
penamaan entitas biasanya lebih
ke kata benda dan belum
merupakan nama tabel.
Field atau kolom data yang
butuh disimpan dalam suatu
entitas.

Entitas atau Entity

nama_entitas

Atribut

Atribut kunci primer

Field atau kolom data yang
butuh disimpan dalam suatu
entitas dan digunakan sebagai
kunci akses record yang
diinginkan, biasanya berupa

nama_kunci_primer
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Simbol Deskripsi
id,kunci primer dapat lebih dari
satu kolom, asalkan kombinasi
dari beberapa kolom tersebut
dapat bersifat unik (berbeda
tanpa ada yang sama).

Field atau kolom data yang

Atribut multinilai atau

multivalue butuh disimpan dalam suatu
- entitas yang dapat memiliki

nilai lebih dari satu,
Relasi Relasi yang menghubungkan
antar entitas, biasanya diawali

nama_relasi dengan kata kerja.

Asosiasi atau Penghubung antara relasi dan

association entitas di mana di kedua

ujungnya memiliki multiplicity

N~ kemungkinan jumlah
-

pemakaian.

Sumber: Rosa (2013)
2.5 Data Flow Diagram (DFD)

Diagram aliran data sistem disebut juga dengan
data flow diagram (DFD). Data flow diagram sering
digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang
telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan
fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan
fisik dimana data tersebut disimpan (Eka, 2015).

Data Flow Diagram yaitu proses
mengidentifikasikan berbagai proses, mengkaitkannya
dengan arus data untuk menunjukkan hubungan,
mengidentifikasikan entitas yang menyediakan input
dan  menerima output, serta  menambahkan
penyimpanan data jika perlu (Laila, 2011).

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa data flow
diagram (DFD) adalah grafik yang menjelaskan aliran
data pada sebuah sistem dengan menggunakan bentuk-
bentuk dan simbol-simbol grafis yang digunakan
untuk menunjukkan hubungan, mengidentifikasikan
entitas yang menyediakan input dan menerima output,
serta menambahkan penyimpanan data jika perlu.
Simbol pada DFD disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Simbol Data Flow Diagram
DeMarco and
Yourdan Symbols

[ ]

O

Gane and

Keterangan Serson Symbol

Source
(kesatuan luar)

Proses

Data Flow
(Arus Data)

Data Store
(Simpanan
Data)

[ ]
[
r

Sumber : Rosa (2013)
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Gambar 1. Contoh Data Flow Diagram
Sumber : Mujilahwati (2013)

3. METODE PENELITIAN
3.1 Kerangka Penelitian

Berikut ini adalah kerangka penulisan dari Sistem
Informasi Perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut
adalah :

1S eknik Negeri aut mast

infunnasiguslakaan

PENDEKATAN

m menggunakan sistem

Membagun Sistem Informasi Perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut

PENGEMBANGAN

I¢

Rancangan Analisis Sistem : Diagram Konteks, ERD, DFD, Flowehart |
Coding/ Tag / Database : HTML, PHP, Jquery Mobile, MySQOL

PENERAPAN

Sistem Informasi Perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut yang nantinya
akan membantu pekerjaan pustakawan dalam pengelolaan peminjaman buku.

|¢

y ETpus eg
Mempermudah dan mempersingkat dalam pendataan peminjaman buku dsb.

Gambar 2. Kerangka penelitian

Gambar 2 merupakan bagan alur dalam
perancangan sistem informasi perpustakaan Politeknik
Negeri Tanah Laut. Permasalahan terdapat di
perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut dimana
petugas perpustakaan memasukkan data peminjaman
menggunakan microsoft excel, pendataan pengunjung
peerpustakaan masih manual dengan menulis di buku
pengunjung perpustakaan. Perancangan menggunakan
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data flow diagram, entity relationship diagram dan
flowchart.

3.2  Metode Pengembangan

Metode atau model vyang sesuai dalam
pengembangan Perangkat Lunak Sistem informasi
perpustakaan politala adalah metode prototipe.
Metode ini cocok digunakan untuk mengembangkan
sebuah perangkat yang akan dikembangkan kembali.
Metode ini dimulai dengan pengumpulan kebutuhan
pustakawan, kemudian membuat sebuah rancangan
kilat yang selanjutnya akan dievaluasi kembali
sebelum diproduksi secara benar.

Prototipe bukanlah merupakan sesuatu yang
lengkap, tetapi sesuatu yang harus dievaluasi dan
dimodifikasi kembali. Segala perubahan dapat terjadi
pada saat prototipe dibuat untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dan pada saat yang sama memungkinkan
pengembang untuk lebih memahami kebutuhan
pengguna secara lebih baik.

Berikut adalah contoh gambar tahapan metode
prototipe :

Gambar 3. Prototipe (Sumber: Pressman, 2010)

Berikut adalah tahapan dalam metode prototype:

1. Komunikasi dan pengumpulan data awal, yaitu
analisis terhadap kebutuhan pustakawan dan staf
perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut.

2. Quick design (desain cepat), yaitu pembuatan
desain  secara umum untuk  selanjutnya
dikembangkan kembali.

3. Pembentukan prototipe, yaitu implementasi sistem
informasi perpustakaan POLITALA.

4. Evaluasi terhadap prototipe, yaitu mengevaluasi
prototipe dan memperhalus analisis terhadap
kebutuhuhan yang ada di lapangan.

5. Perbaikan prototipe, yaitu implementasi yang
sebenarnya berdasarkan hasil dari evaluasi
prototipe.

6. Produksi akhir, yaitu memproduksi perangkat
secara benar sehingga dapat digunakan oleh
pustakawan dengan mudah.
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4. PEMBAHASAN
4.1  Analisis Sistem dengan Metode Protipe

Sistem yang diusulkan yaitu Mahasiswa yang
ingin meminjam buku dapat melihat ketersediaan
buku vyang dicari sehingga mahasiswa dapat
mengaksesnya dimana saja. Setiap pengunjung
perpustakaan dapat didata melalui sistem tersebut
sehingga dapat melaporkan data pengunjung dengan
mudah dan peminjaman, pencarian buku dapat
menggunakan barcode sehingga menghemat waktu
dalam memasukkan data. Penggunaan kartu anggota
perpustakaan menggunakan kartu tanda mahasiswa
tanpa membuat kartu anggota baru pada aplikasi yang
yang dirancang karena pada kartu tanda mahasiswa
sudah memiliki barcode yang bisa dimanfaatkan pada
aplikasi yang dirancang.

Selanjutnya, perancangan metode prototipe tahap
ke dua membuat quick design atau mendesain secara
cepat atas dasar analisis kebutuhan mahasiswa dan
pustakawan yang mana mereka menginginkan sistem
informasi sekaligus dapat melakukan scan barcode
buku perpustakaan.

Rancangan awal yang telah dibuat langsung
diujikan di lapangan. Hasilnya adalah masih banyak
terjadi error saat barcode di scan, dan terkadang
barcode tidak terbaca oleh sistem. Melihat hal ini,
penulis melakukan uji ulang terhadap setiap fungsi
dan kemudian memperbaiki coding yang masih belum
tepat.

Evaluasi yang dilakukan sebanyak empat Kali,
yaitu dengan melakukan uji fungsi. Setelah evaluasi
selesai dilakukanlah implementasi sebenarnya, yakni
masa percobaan selama 3 hari. Sistem informasi
dipasang di perpustakaan dan digunakan secara
maksimal sesuai kebutuhan. Hasilnya adalah aplikasi
berjalan dengan baik, walaupun ada sedikit trouble
yang disebabkan oleh interface yang agak sulit untuk
dipahami oleh pustawakan. Pada produksi akhir,
interface diubah menjadi lebih user friendly.

4.2  Penjelasan Proses Barcode

Kode baris (barcode) merupakan kode yang dapat
dibaca komputer, yang digambarkan dalam bentuk
baris hitam tebal dan tipis yang disusun berderet
sejajar horisontal. Untuk membantu pembacaan secara
manual dicantumkan juga angka-angka dibawah kode
baris tersebut. Angka-angka tersebut tidak mendasari
pola kode baris yang tercantum. Ukuran dari kode
baris tersebut dapat diperbesar maupun diperkecil dari
ukuran nominalnya tanpa tergantung dari mesin yang
membaca.

Barcode itu sendiri terdiri atas dua bentuk, yaitu :

1. Barcode satu dimensi (1D).
2. Barcode dua dimensi (2D).

Barcode pada Kartu Tanda Mahasiswa
menggunakan bentuk tipe satu dimensi dengan jenis
code 128 yang dapat membaca full alphanumerik yang
memiliki kerapatan (density) yang sangat tinggi dan
panjang baris yang bervariasi. Barcode code 128
sangat cocok untuk pemakaian aplikasi perpustakaan.
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Berikut adalah contoh barcode code 128 pada
Kartu Tanda Mahasiswa Politeknik Negeri Tanah
Laut :

KARTU TANDA MAHASISWA

Logo POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

A1314001

Abdillah Nurdin
Teknik Informatika

LU L

Barcode Code128

FOTO

Gambar 4. Barcode code 128 pada Kartu Tanda Mahasswa

Kartu Tanda Mahasiswa Politeknik Negeri Tanah
Laut dapat dibaca dengan barcode scanner yang ada
diperpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut dengan
begitu perpustakaan tidak perlu lagi membuat kartu
anggota perpustakaan. Barcode scanner yang
digunakan di perpustakaan bermerek Scanner Logic
CS3080 Plus.

4.3  Proses alur peminjaman buku

Berikut  adalah  alur  peminjaman  buku
perpustakaan saat pustakawan menggunakan sistem
informasi yang sudah tersedia :

Memasukkan | Proses Scanning |  Otentifikasi Request Database Menampikan
Data Anggota
Kartu No Induk Kartu
Perpustakaan
Data peminjaman
Mengirimkan
o Selsii
Data Peminjaman elesai Menyectin Kty
Buku
ke database
Gambar 5. Alur peminjaman buku
Ketika Pengunjung ingin meminjam buku,

pengunjung tersebut harus menyerahkan kartu yang
memiliki barcode yang memiliki nomor induk yang
sudah terdaftar di sistem dan jika nomor induk sudah
terdaftar maka sistem akan mengirimkan ke database.
4.4  Perancangan Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram Sistem informasi
perpustakaan Politeknik Negeri Tanah Laut dapat
dilihat pada Gambar 6.
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pengarang E

mengeola

Gambar 6. Perancangan Entity Relationship Diagram
45 Perancangan Diagram Konteks
Diagram Konteks atau disebut juga dengan model
sistem fundamental yang menggambarkan seluruh
elemen dari sebuah sistem atau aplikasi. Keterangan
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 7.

Data Buku

Data Peminjaman
Data Pengunjung
Data Anggota
Data backup
Data login

Data Pustakawan

Info Tentang
Info Cari buku
Info Peminjaman

Info Buku
Info Peminjaman
Info Pengunjun
Info Anggota

Info backup

Info login

Info Pustakawan

Sistem Informasi
Perpustakaan Politala

Pengunjung

Data Tentang
Data Cari buku
Data Peminjaman

Gambar 7. Perancangan Diagram Konteks
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Diagram konteks sistem informasi perpustakaan
politala memiliki 2 aktor yang dapat mengakses
beberapa alur sistem vyaitu pengunjung sebagai
pengakses dalam pencarian buku dan informasi
tentang buku maupun tentang perpustakaan dan
Pustakawan sebagai pengelola sistem informasinya
yang memiliki hak akses penuh dalam peminjaman
buku, kas perpustakaan, akun pustakawan,
pengelolaan anggota dan pelaporan administrasi
lainnya. Data yang mengalir pada aktor pengunjung
yaitu data tentang, data cari buku, dan data
peminjaman sedangkan informasi yang diterima
pengunjung Yaitu info tentang, info cari buku dan info
perminjaman.

4.6  Perancangan Data Flow Diagram Level 0
Data flow diagram adalah diagram menjelaskan
alur data yang di alirkan oleh aktor yang mengakses
pada sistem tersebut berikut adalah rancangan alur
data level 0 pada sistem informasi perpustakaan
politala :

Fustirra

Dt Arggta
[nfo Aygeta 1H_amguts

Diata Tk

P o Buku 4 _budeu

Rt

| oo B

2 )
MegddsDuts | &
2 | Dastmimy Blpmgen

Diaes By

Gambar 8. Perancangan data flow diagram level O

Diagram level O terdapat 4 proses yaitu Akses free
user, login, mengelola data dan logout.Akses free user
merupakan proses pengguna secara bebas untuk
mencari informasi buku, peminjaman, denda dan
pengunjung perpustakaan yang diakses oleh aktor
pengunjung dengan mengakses proses free user yang
terhubung dengan penyimpanan tbl_buku,
tbl_peminjaman dan tbl_pengunjung. Proses menglola
data dialirkan oleh 2 aktor yang menggunakan sistem
tersebut  yaitu  pustakawan dan  pengunjung.
Pustakawan sebagai aktor yang memegang hak akses
penuh yang mengalirkan data login ke penyimpanan
tbl_pustakawan jika sudah valid dan sesuai
pustawakan dapat mengalirkan data anggota, data
buku, data peminjaman, data kas, data log dan data
pengunjung. Sedangkan proses logout proses
keluarnya pustakawan yang memiliki hak akses di
proses mengelola data.

p-1SSN: 2460-173X

e-1SSN: 2598-5841
4.7  Flowchart Halaman Free User
Halaman Free user adalah tampilan yang bisa
diakses pengguna publik untuk mencari informasi
peminjaman, pencarian buku dan informasi buku
populer.Berikut adalah gambar dan keterangan dari
flowchart halaman free user :

Gambar 9. Halaman free user

Flowchart Halaman free user menjelaskan pada
Gambar 9 bahwa dimulai dengan tampilan beranda
free user selanjutnya ke menu pilihan jika ingin login
makan akan masuk ke halaman login admin jika
pilihan sebaliknya maka akan ke pilihan cari buku jika
ingin  mencari buku harus memasukkan data
berdasarkan kode, judul, penerbit, dan tahun terbit jika
data valid akan menampilkan data tabel buku. Jika
ingin mengecek data peminjaman maka pengunjung
harus memasukkan no induk setelah data valid akan
menampilkan tabel peminjaman dan tersisa 3 piihan
yang berfungsi menampilkan halaman seperti data
buku populer, data buku dan data buku.

4.8 Rancangan antarmuka free user

Rancangan antamuka sistem informasi
perpustakaan  Politeknik ~ Negeri Tanah Laut
menggunakan  framework  bootsrap  sehingga

memperindah tampilan interface.
Berikut adalah gambar dan keterangan rancangan
antarmuka free user :

navigator

Banner

sidebar

slide picture

Buku Buku Buku
TP T MO

Buku
Umum

Daftar buku populer

‘ footer

Gambar 10. Rancangan antarmuka free user
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Rancangan  antarmuka  free  user  dapat
menampilkan layout secara responsive atau dengan
kata lain dapat diakses via mobile. Halaman free user
memiliki header, navigation left, body dan footer.
Header adalah tampilan bagian paling atas
website(kepala website) yang menampilkan logo,
kolom pencarian dan toggle menu. Navigation left
adalah tampilan navigasi pada bagian kiri dimana
memuat menu dan sub menu tambahan. Body
merupakan isi konten atau batang tubuh website yang
memberikan informasi. Footer adalah tampilan pada
bagian bawah untuk mempercantik layout berupa
informasi website.

4.9 Rancangan antarmuka halaman admin
Berikut adalah gambar dan keterangan dari
rancangan antarmuka admin :

=Menu V ‘

Pencarian judul || CARI
Tanggal Nama login V/

Ganti password
Tambah akun
Keluar

LOGO HOME | Katalog buku | Peminjaman | Pengunjung

Statistik
Aktiiitas
Catatan kas
Anggota
Database
Pengaturan

“engumunddata pengumung‘Pemimam aktif‘ Buku populer | Buku jatuh tempo

pengunjung hari ini

footer
Gambar 11. rancangan antarmuka beranda admin

Rancangan antarmuka beranda admin mula — mula
menampilkan data pengunjung hari ini dan
menampilkan beberapa menu tab seperti penguunjung,
data pengunjung, peminjam aktif, buku populer dan
buku jatuh tempo.

4.10 Implementasi halaman admin
Berikut adalah gambar dan keterangan pada
implementasi halaman beranda admin :

Selasa, 16 e 2017 s

Jumah Pengunjung Har ini - 8 Orang

Gambar 11. implementasi halaman beranda admin
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Beranda admin dominan memiliki warna abu-abu,
hitam dan putih agar tampilan lebih elegan dan tidak
buram dipandang. Beranda admin menampilkan
pengunjung hari ini dan menampilkan 5 tab halaman.
Berikut adalah tab halaman dari beranda admin:

1) Pengunjung hari ini halaman yang menampilkan
pengunjung hari ini

2) Data pengunjung halaman
perpustakaan

3) Peminjaman aktif halaman data anggota yang
aktif dalam peminjaman

4) Buku populer halaman buku paling sering
dipinjam

5) Buku jatuh tempo halaman peminjaman yang
sudah jatuh tempo

input pengunjung

4.11 Implementasi halaman free user
Implementasi halaman free user menggunakan
framework bootsrap untuk mempercantik antarmuka
halaman tersebut dan pada halaman free user hanya
memberikan informasi peminjaman, buku dan

pengunjung .Berikut adalah gambar dan keterangan
dari implementasi halaman free user :

T M S T 0 B B

Gambar 13. Implementasi halaman free user

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka
dihasilkan sebuah sistem informasi perpustakaan yang
di dalamnya dapat melihat informasi mengenai
peninjaman buku, pencarian buku dan buku populer.
Selain itu sistem ini memiliki kelebihan yaitu dapat
membaca barcode yang ada pada buku perpustakaan
maupun Kartu Tanda Mahasiswa (KTM).

Penggunaan barcode di buku memudahkan
pencarian data buku, dan barcode pada KTM yang
sekaligus kartu anggota perpustakaan.
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